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 السَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبَرَكَاتهُُ 

ِ نَحْمَدُهُ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنَسْتغَْفِرُهُ وَنعَوُذُ باِللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِناَ وَمِنْ سَي ئِاَتِ أعَْمَالِناَ،  إنَِّ الْحَمْدَ لِِلَّّ
مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَاَ مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يضُْلِلْه ُ فلَاَ هاَدِيَ لهَُ. أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ   .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ
ا بعَْدُ: فَيَا  يْنِ. أمََّ الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ سيدنا مُحَمَّ دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بإِحِْسَانٍ إلِىَ يَوْمِ الد ِ
جِيْمِ. ياَ  ِ وَطَاعَتِهِ، قال الله تعالى: اعَُوْذُ باِللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ عِبَادَ الْكَرِيْمِ  أوُْصِيْكُمْ وَاِيَايَ بِتقَْوَى اللّٰه

سْلِمُوْنَ   .أيَُّهاَ الَّ ذِيْنَ ءَامَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقُاَتهِِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَتمُْ مُّ
ياَ أيَُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنوُا اتَّقوُا اللهَ وَقوُْلوُْا قَوْلاً سَدِيْدًا. يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيغَْفِرْ لكَُ مْ ذنُوُْبكَُمْ وَمَنْ  

 .يطُِعِ اللهَ وَرَسُوْلهَُ فقَدَْ فاَزَ فَوْزًا عَظِيْمًا

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Yang utama marilah kita panjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Biqoulina 
Alhamdulillahirabbil’alamin atas limpahan karunia-Nya, dan nikmat-nikmat-Nya terutama 
nikmat Iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah dan terlimpah atas 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga, shahabat dan seluruh ummatnya 
yang hingga yaumil akhir.  

Selanjutnya selaku khatib kami mengajak kepada diri kami dan jamaah sekalian, marilah kita 
senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT, dengan 
mengerjakan apa yang telah diperintahkan Allah SWT. dan menjauhi apa yang telah dilarang 
Allah SWT. 

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Dalam Khutbah singkat ini, marilah sejenak kita merenung tentang apa yang terjadi di sekitar 
kita saat ini, banyaknya bencana mulai dari kebakaran hutan, gempa bumi, gunung meletus 
dan lain sebagainya. Sudah banyak orang yang meninggal karenanya, dan tidak sedikit di 
antara mereka adalah Saudara kita. Siapa, kapan dan di mana saja orang bisa meninggal 
dunia, tidak harus tua untuk mengalami kematian, yang muda bahkan anak anak akan 
mengalami kematian, tidak harus sakit dahulu yg sehat juga banyak yg mati, Allah SWT. 
Berfirman : 

   كلُُّ نفَْسٍ ذاَۤىِٕقَةُ الْمَوْتِ 

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. ( Q.S. Al-Imron 185 ) 

Allah SWT juga berfirman: 

ةٍ أجََلٌ ۖ فإَذَِا جَاءَ أجََلهُُمْ لَا يَسْتأَخِْرُونَ سَاعَةً وَلَا  يَسْتقَْدِمُونَ وَلِكُلِ  أمَُّ  

“Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta 
penundaan sesaat pun dan tidak dapat pula meminta percepatan.” (QS. Al-A’raf: 34). 

Kematian adalah sesuatu yang pasti kita hadapi. Sesuatu yang menjadi gerbang dari 
kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat, dalam Surat Al-Baqarah ayat 28, Allah 
berfirman: 

ِ وَكُنْتمُْ امَْوَاتاً فاَحَْياَكُمْْۚ     ثمَُّ يمُِيْتكُُمْ ثمَُّ يحُْييِْكُمْ ثمَُّ اِليَْهِ ترُْجَعوُْنَ  كَيْفَ تكَْفرُُوْنَ باِلِلّه

Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan 
kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 



Dalam Tafsir Ibn Katsir, dijelaskan bahwa ayat ini menjelaskan akan kekuasaan Allah dan 
sungguh aneh orang yang ingkar kepada Allah, sementara manusia awalnya tiada, lalu Allah 
menjadikannya ada ( hidup) di muka bumi ini. Ayat ini juga menunjukkan bahwa kita semua 
pasti mati. Dan kita semua pasti akan dibangkitkan kembali setelah kematian itu. 

 

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Maka apa saja yang harus kita persiapkan sebelum menghadapi kematian atau sebelum 
kematian menjemput kita?  

Tentunya ada banyak hal, namun setidaknya ada tiga hal yang akan kita sampaikan pada 
kesempatan singkat ini.  

Pertama, beramal sebaik mungkin.  

Dalam surat Al-Mulk ayat 1-2, Allah berfirman: 

الَّذِيْ خَلقََ الْمَوْتَ وَالْحَيٰوةَ لِيبَْلوَُكُمْ ايَُّكُمْ  تبَٰرَكَ الَّذِيْ بيَِدِهِ الْمُلْكُۖ وَهوَُ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌٌۙ   ۨ

  عَمَلًاۗ وَهوَُ الْعَزِيْزُ الْغَفوُْرٌُۙ  احَْسَنُ 

Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun. 

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Lalu seperti apakah amalan yang terbaik itu? Salah satu indikatornya adalah, pekerjaan itu 
dilakukan dengan istiqamah. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 

 الْعمََلِ أدَْوَمُهُ وَإنِْ قلََّ فإَنَِّ خَيْرَ 

Artinya; sesungguhnya sebaik-baik pekerjaan adalah yang rutin (berkelanjutan), meskipun 
itu sedikit. 

Beramal sebaik mungkin juga berarti bahwa pekerjaan itu kita lakukan dengan seikhlas 
mungkin, semaksimal mungkin dan dengan sesempurna mungkin. Baik dalam interaksi kita 
kepada Allah ( Hablumminallah ) maupun kepada sesama manusia ( Hablumminannas ), 
dalam tiap amal kita patrikan dalam diri kita bahwa bisa jadi itu adalah amal terakhir kita. 

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Yang kedua, adalah menyiapkan amal yang terus mengalir pahalanya. Salah satu 
nikmat Allah yang besar atas kita hamba-hamba-Nya yang beriman adalah bahwa 
Dia telah mempersiapkan bagi kita banyak pintu kebaikan yang dapat dilakukan 
dalam hidup ini dan pahalanya akan terus mengalir kepada kita setelah kematian 
menjemput. Tatkala di dalam kubur kita sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi, sudah 
terputus kesempatan beramal, tinggal menghitung apa yang sudah dilakukan 
semasa hidup kita dulu. Namun, ternyata kita akan terus mendapat kebaikan yang 
mengalir di dalam kubur. Pahala dan keutamaannya terus datang silih berganti. 
Walau nanti kita telah meninggalkan dunia, akan tetapi tidak terputus pahala 
amalnya. Sehingga, akan senantiasa bertambah derajat dan pahalanya secara 
berlipat, amalan apasajakah itu?  

Nabi shallallahu ‘alaihi wasalllam menyebutkan tujuh perkara yang akan tetap mengalir 

pahalanya, meskipun seorang hamba sudah berada di dalam kubur setelah kematian 
menjemputnya 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 



ا يَلْحَقُ الْمُؤْمِنَ مِنْ عَمَلِهِ وَحَسَناَتهِِ  بعَْدَ مَوْتهِِ عِلْمًا عَلَّمَهُ وَنشََرَهُ وَوَلدًَا صَالِحًا ترََكَهُ إنَِّ مِمَّ
ثهَُ أوَْ مَسْجِدًا بنَاَهُ أوَْ بيَْتاً لِابْنِ السَّبيِلِ بنَاَهُ أوَْ نهَْرًا أجَْرَاهُ أوَْ صَدَقةًَ أخَْ  رَجَهَا مِنْ وَمُصْحَفاً وَرَّ

تهِِ وَحَياَتهِِ يَلْحَقهُُ   مِنْ بعَْدِ مَوْتهِِ  مَالِهِ فيِ صِحَّ

“Sesungguhnya yang didapati oleh orang yang beriman dari amalan dan kebaikan 
yang ia lakukan setelah ia mati adalah:Ilmu yang ia ajarkan dan sebarkan, anak 
saleh yang ia tinggalkan, mushaf Al-Qur’an yang ia wariskan, masjid yang ia bangun, 
rumah bagi ibnu sabil (musafir yang terputus perjalanan) yang ia bangun, sungai 
atau sumur yang ia alirkan, sedekah yang ia keluarkan dari harta ketika ia sehat dan 
hidup.Semua itu akan dikaitkan dengannya setelah ia mati.” (HR. Ibnu Majah, no. 
242 )  

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah, 

Dan yang ketiga adalah, banyak berdoa agar diwafatkan dalam keadaan husnul 
khatimah. Di antara tanda utama husnul khatimah ialah apabila ia mengucap kalimat laa 

ilaaha illallaah di akhir hayatnya. Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Rasulullah SAW bersabda: 

 ”مَنْ كَانَ آخِرُ كَلامَِهِ لاَ إلِهََ إلِاَّ اللهُ دَخَلَ الْجَنَّةَ ” 

“Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah ‘Laa ilaaha illallaah’ maka dia akan 
masuk Surga.” 

Indikator lainnya dari seorang yang husnul khatimah apabila ia mengerjakan pekerjaan baik 
di akhir hidupnya. 

فَقِيلَ كَيْفَ يَسْتعَْمِلهُُ  . ”إِذاَ أرََادَ اللهُ بعِبَْدٍ خَيْرًا اسْتعَْمَلهَُ  ”قاَلَ رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلم  
 ”” يوَُفِ قهُُ لِعمََلٍ صَالِحٍ قبَْلَ الْمَوْتِ  ”ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ 

Rasulullah SAW bersabda: Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang, maka 
Allah akan membuatnya beramal. Para sahabat bertanya; Bagaimana membuatnya 
beramal? beliau menjawab: Allah akan memberikan taufiq padanya untuk melaksanakan 
amal shalih sebelum dia meninggal. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 

Selain berusaha dengan segenap amal saleh untuk mencapai husnul khatimah, kita juga 
harus selalu berdo’a agar Allah mewafatkan kita dalam keadaan husnul khatimah. 

Akhirnya, semoga kita menjadi hamba Allah yang berhasil dalam mempersiapkan kehidupan 
kita, dan mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT. dan Allah 
menjadikan kita sebagai orang-orang yang wafat dalam keadaan husnul khatimah.  

مِ وَتقَبََّلْ باَرَكَ اللهُ لِي وَلكَُمْ فيِ القرُْآنِ العَظِيْمِ، وَنَفعَنَيِ وَإيَِّاكُمْ بمَِا فيِْهِ مِنَ الْآياتَِ وَالذِ كْرِ الحَكِيْ 
  مِنيِ  وَمِنْكُمْ تلِاَوَتهَُ َإنَِّهُ هُوَ السَّمِيْعُ العَلِيْمُ.

ليِ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالمُسْلِمَاتِ وَالمُؤْمِنيِْنَ  أقَوُْلُ قوَْليِ هذَا أسَْتغَْفِرُ اللهَ 
حِيْمُ. وَالمُؤْمِناَتِ   فاَسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّهُ هوَُ الغفَوُْرُ الرَّ

 

 

 

 

 

 



Khutbah Kedua : 

 

ِ الهذِي هَداَناَ لِهَذاَ وَمَا كُنها لِنهَْتدَِيَ لَوْلََ أنَْ     اللهُ وَحْدهَُ لََ الْحَمْدُ لِِلَه ُ. أشَْهَدُ أنَْ لََ إلِهََ إلَِه هَداَناَ اللَّه

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ لََ نبَيِه بعَْدهَُ. اللهم صَلِِّ وَسَلِِّمْ وَباَرِكْ عَلىَ سَ  يِِّدِناَ شَرِيْكَ لهَُ وَأشَْهَدُ أنَْ مُحَمه

دٍ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ المُجَاهِدِيْنَ الطه  اهِرِيْنَ مُحَمه  

ا بعَْدُ، فيَاَ آيُّهَا الحَاضِرُوْنَ، أوُْصِيْكُمْ وَإيِهايَ بتِقَْوَى اللهِ وَطَاعَتهِِ لعََلهكُمْ تفُْلِحُوْنَ. ياَ أيَُّهَا الهذِينَ  أمَه

دُ  َ حَقه تقُاَتهِِ وَلََ تمَُوتنُه إلَِه وَأنَْتمُْ مُسْلِمُونَ، وَتزََوه ادِ التهقْوَىآمَنوُا اتهقوُا اللَّه فقََدْ   وا فإَنِه خَيْرَ الزه

حْمَنِ الره  جِيْمِ، بسِْمِ اللهِ الره حِيْمِ: قاَلَ اللهُ تعَاَلىَ فيِ كِتاَبهِِ الْكَرِيْمِ أعَُوْذُ باِللهِ مِنَ الشهيْطَانِ الره
نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ. إلَِه الهذِينَ آمَنوُا وَعَمِ  الِحَاتِ وَتوََاصَوْا باِلْحَقِِّ وَتوََاصَوْا وَالْعَصْرِ. إنِه الِْْ لوُا الصه

ِِّ ياَ أيَُّهَا الهذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَلِِّ  َ وَمَلََئكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلىَ النهبيِ بْر. إنِه اللَّه مُوا تسَْلِيمًاباِلصه . 

دٍ وَعَلىَ آلِ  دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ سَيِ دِناَ إبِْرَاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ الَلههُمَّ صَلِ  عَلىَ سَيِ دِناَ مُحَمَّ سَيِ دِناَ مُحَمَّ
دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ سَيِ دِنَ  دٍ وَعَلىَ آلِ سَيِ دِناَ مُحَمَّ ا إبِْرَاهِيْمَ سَيِ دِناَ إبِْرَاهِيْمَ وَباَرِكْ عَلىَ سَيِ دِناَ مُحَمَّ

الَلههُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ  مَ، فيِْ الْعاَلمَِيْنَ إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَعَلىَ آلِ سَيِ دِناَ إبِْرَاهِيْ 
اءَ والْمُؤْمِنيِْنَ وَالْمُؤْمِناَتِ الْْحَْياَءِ مِنْهُمْ وَالْْمَْوَاتِ، اللهم ادْفعَْ عَنَّا الْبلََاءَ وَالْغلََاءَ وَالْوَبَ 

مُنْكَرَ وَالْبغَْيَ وَالسُّيوُْفَ الْمُخْتلَِفةََ وَالشَّدَائِدَ وَالْمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ، مِنْ وَالْفحَْشَاءَ وَالْ 
ةً، إنَِّكَ عَلىَ كُلِ  شَيْءٍ قدَِيْرٌ  ةً وَمِنْ بلُْدَانِ الْمُسْلِمِيْنَ عَامَّ نْياَ بَلَدِناَ هَذاَ خَاصَّ رَبَّناَ آتنِاَ فيِ الدُّ

ا يصَِفوُنَ، وَسَلَامٌ عَلىَ  نةًَ وَفيِ الْآخِرَةِ حَسَنةًَ وَقنِاَ عَذاَبَ النَّارِ حَسَ  ةِ عَمَّ ِ الْعِزَّ سُبْحَانَ رَب كَِ رَب 
ِ الْعاَلمَِينَ  ِ رَب   الْمُرْسَلِينَ، وَالْحَمْدُ لِِلَّّ

ي الْقرُْبىَ وينَْهَى عَنِ الفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ عِباَدَ اللهِ، إنه اللهَ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ وَإيِْتاَءِ ذِ 

اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبرَُ.ـوَالبغَْيِ، يعَِظُكُمْ لعََلهكُمْ تذَكَهرُوْنَ. فاَذكُرُوا    


